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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pada era globalisasi saat ini setiap manusia di tuntut untuk terus 
mengembangkan daya pikir dan kemampuan diberbagai bidang. Kebutuhan 
akan sumber daya manusia yang berkualitas menjadi hal yang mutlak 
diperlukan seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi yang 
meningkat secara ekspansif. Karena itulah, universitas memegang peranan 
penting dan jenjang pendidikan pun terus berkembang semakin luas seiring 
kemajuan jaman. Dengan berkembangnya kebutuhan akan tenaga kerja yang 
berkualitas dan profesional, pendidikan tinggi non gelar atau yang biasa 
disebut Diploma pun menjadi salah satu wadah yang sarat akan tenaga kerja. 
Selain dapat memberikan pendidikan tinggi dalam waktu yang relatif 
singkat, program Diploma juga bertujuan menghasilkan tenaga kerja siap 
pakai yang memiliki kualitas di atas rata-rata. 
Universtitas Sebelas Maret Surakarta, khususnya jurusan Komunikasi 
Terapan DIII Periklanan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik menerapkan 
program Kuliah Kerja Media (KKM) sebagai salah satu syarat kelulusan. 
Praktek kerja ini harus di laksanakan selama satu sampai tiga bulan pada 
semester akhir. Program Praktek Kerja dapat memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk mempraktekan ilmu yang di peroleh pada masa 
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perkuliahan. Dengan program praktek kerja ini diharapkan mahasiswa 
memiliki pengalaman dan bekal dari bangku perkuliahan untuk nantinya 
bisa digunakan dalam dunia kerja. Di dalam pelaksanaan Kuliah Kerja 
Media, antara mahasiswa dan perusahaan harus memiliki hubungan timbal 
balik dan harus saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 
Berangkat dari alasan di atas, penulis memilih Olga! Girls Magazine 
sebagai tempat melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) karena 
berdasarkan survey AC Nielsen, Olga! Girls Magazine menempati urutan 
atas sebagai majalah lokal dengan sirkulasi yang tinggi. Distribusi Olga! 
Girls Magazine juga telah merambat ke pulau Jawa dan Bali, sehingga 
penulis yakin, penulis akan mendapatkan banyak pengetahuan dan 
pengalaman yang nantinya akan menjadi bekal dalam memasuki kehidupan 
kerja yang sesungguhnya. 
Pada kesempatan kali ini, penulis melakukan praktek kerja dibidang 
Account Executive. Di sini, seorang Account Executive di tuntut untuk 
mampu berkomunikasi dengan baik, karena komunikasi telah menjadi 
kebutuhan utama dalam kehidupan masyarakat. Semakin tinggi tingkat 
mobilitas, semakin majunya teknologi menyebabkan komunikasi menjadi 
salah satu unsur yang penting dalam setiap aspek kehidupan. Komunikasi 
sendiri dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide, atau 
informasi kepada orang lain dengan menggunakan sarana tertentu dan 
bertujuan untuk mempengaruhi atau mengubah perilaku si penerima pesan.  
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Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media massa atau 
komunikasi kepada banyak orang dengan menggunakan sarana media. Di 
dalam Komunikasi Massa , Media Massa merupakan salah satu unsur yang 
penting karena media massa adalah sarana terjadinya Komunikasi Massa.  
Terdapat beberapa berapa jenis media massa, antara lain : media cetak , 
media elektronik dan media online. Media massa yang sudah begitu dekat 
di kalangan masyarakat salah satunya adalah media cetak. Media cetak 
adalah media penyampai pesan-pesan iklan yang menggunakan sarana 
visual yang di hasilkan dari proses percetakan, sebagai contoh : surat 
kabar, majalah, tabloid, pamflet. Beberapa kelebihan yang di miliki media 
cetak di bandingkan media-media lain : 
· Media cetak lebih mudah untuk di dokumentasikan atau di collect 
sehingga audience mampu membaca informasi yang terdapat pada 
media cetak berulang kali. 
· Media hampir semua kalangan dengan segmentasi umur yang 
berbeda-beda membaca media cetak tiap harinya. Dan tidak bisa di 
pungkiri bahwa dalam setiap media cetak pasti terdapat iklan . 
Iklan adalah bagian dari bauran promosi (promotion mix) dan bauran 
promosi adalah bagian dari bauran pemasaran (marketing mix)   Secara 
sederhana iklan di definisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu 
produk yang ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media. Namun 
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demikian untuk membedakannya dengan pengumuman biasa, iklan lebih 
diarahkan untuk membujuk orang supaya membeli. 1 
Kelangsungan hidup media cetak, baik itu surat kabar, majalah, 
tabloid banyak di pengaruhi oleh iklan. Iklan menjadi pemasukan yang 
potensial dalam media. Saat ini ada sekitar 1130 media cetak (surat kabar, 
majalah , dan juga tabloid) yang menyediakan ruang iklan. Sebagian besar 
berdiri sebagai perusahaan perseroan yang didukung oleh sistem 
managemen profesional dan teknologi canggih serta mengarah pada sistem 
persaingan yang ketat terutama dalam merebut jatah pengiklan. Karena 
persaingan makin ketat dalam kegiatan pemasaran produk pada dunia 
advertising, maka pengiklan dan biro iklan juga di tuntut untuk semakin 
kreatif. Namun tidak hanya kreatif yang di perlukan saat ini, strategi yang 
tepat sasaran juga harus di lakukan agar nantinya produk sukses di pasaran. 
Pada dasarnya konsep beriklan tidak hanya sekedar memperkenalkan 
produk tetapi juga untuk memperluas pasar. Di samping menjaring 
konsumen baru, tetap harus menjaga hubungan dengan konsumen lama. 
Dari iklan suatu perusahaan iklan bisa mendapatkan keuntungan untuk 
menutup biaya operasional. Maju mundurnya perusahaan tidak lepas dari 
peran Account Executive yang merupakan ujung tombak dari perusahaan 
untuk mendapatkan klien. 
 
 
                                                 
1 Frank F. Jefkins, Introduction to Marketing, London Press, 1982, 111 
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B. PERUMUSAN MASALAH 
Setelah analisa dilakukan akhirnya, maka penulis akan memaparkan 
bahasan tentang “ Peranan Account Executive pada Olga Girls Magazine 
Semarang “. 
 
C. TUJUAN 
Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan Kuliah Kerja Media 2010 ini 
adalah : 
1. Memperoleh ilmu yang belum di dapatkan sebelumnya pada 
perkuliahan untuk nantinya bisa diterapkan dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
2. Memahami benar peranan Account Executive pada suatu media 
cetak untuk menunjang kelangsungan hidup media dan 
mendapatkan ilmu tentang bagaimana menjalin serta menciptakan 
hubungan yang baik dengan banyak pihak. 
3. Sebagai sarana penghubung antara pihak Universitas dan 
Perusahaan. 
4. Untuk memenuhi salah satu syarat guna menyelesaikan pendidikan  
Program Diploma III (D3) Periklanan Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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D. WAKTU dan PELAKSANAAN 
§ Nama Perusahaan  : Olga! Girls Magazine 
§ Alamat Perusahaan : Jln. Sultan Agung 63 KAV 5 , Semarang 
§ Tanggal Pelaksanaan : 1 Maret – 30 April 2010 
§ Hari Kerja   : Senin – Jumat 
§ Jam Kerja   : 10.00 – 16.00 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
 
 
A. PEMILIHAN PERIKLANAN MEDIA CETAK 
Periklanan adalah keseluruhan proses yang meliputi penyiapan, 
perencanaan, dan pengawasan penyampaian iklan.2 Tujuan pokok 
periklanan adalah mengadakan komunikasi secara efektif dan meningkatkan 
volume penjualan barang, jasa, atau ide. Dimana tujuan tersebut memiliki 
beberapa fungsi dalam managemen yaitu : 
1. Sebagai alat bagi komunikasi dan koordinasi 
Tujuan memberikan tuntutan pada pihak-pihak pengiklan (klien), 
account executive dari pihak biro dan tim kreatif untuk saling 
berkomunikasi, selain itu juga membantu dalam mengkoordinasi suatu 
kelompok kerja. 
2. Memberikan kriteria dalam pengambilan keputusan 
Jika ada dua alternatif dalam kampanye iklan mereka semua harus 
kembali pada tujuan dan memutuskan mana yang terbaik dan yang 
lebih cocok. 
3. Sebagai alat evaluasi 
Dalam hal ini tujuan digunakan sebagai alat dalam melakukan 
evaluasi terhadap suatu kampanye periklanan.  
(Rhenald Khasali, 1995 : hal 45)                                                      
                                                 
2 Renald Khasali, Manajemen Periklanan, Pustaka Utama Grafiti, Jakarta, 1995, 11 
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 Di bandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya , 
periklanan adalah suatu sarana komunikasi yang dipergunakan dalam dunia 
perdagangan oleh produsen terhadap konsumen untuk meraih lebih banyak 
calon konsumen dengan biaya yang lebih rendah, dalam waktu yang singkat, 
sedangkan pengaruhnya melekat lebih lama dalam ingatan.  
Media cetak adalah suatu bentuk media yang statis dan mengutamakan 
pesan pesan visual.3 Media ini terdiri dari lembaran-lembaran dengan 
sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna dan halaman putih. Pesan 
yang disampaikan media cetak dapat dipelajari secara berulang-ulang dan 
dapat disimpan oleh pembaca sebagai referensi. Cara inilah yang 
mengakibatkan pesan di dalam media cetak sangat besar artinya guna 
menyebarkan informasi, mendidik, menghibur, maupun dalam 
mempengaruhi. Periklanan lewat media cetak mengandung beberapa 
kelebihan dan mendorong tingkat penjualan produk di pasar secara 
sedemikian rupa sehingga menjadi penting. Pembaharuan teknologi telah 
memungkinkan media cetak yang meliputi surat kabar, majalah, dan tabloid 
sebagai media yang diandalkan oleh periklanan. Berbeda dengan surat 
kabar, Majalah telah jauh menspesialisasikan produk untuk menjangkau 
konsumen tertentu. Setiap majalah umumnya mempunyai pembaca jauh 
lebih sedikit daripada pembaca surat kabar, namun memiliki pasar yang 
lebih mengelompok. Usia majalah juga jauh lebih panjang dari surat kabar. 
Majalah memiliki kedalaman isi yang jauh berbeda dengan surat kabar yang 
                                                 
3 Renald Khasali, Manajemen Periklanan, Pustaka Utama Grafiti, Jakarta, 1995, 99 
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hanya menyajikan berita. Di samping itu, majalah menemani pembaca 
dengan menyajikan cerita atas berbagai kejadian dengan tekanan pada unsur 
menghibur atau mendidik. Minat untuk membuat majalah di kalangan 
investor juga cukup tinggi. Beberapa grup penerbitan besar terus melakukan 
diversifikasi dengan mengeluarkan sejumlah majalah baru. Dan beberapa 
investor di bidang lain pun tidak mau tinggal diam. Mereka mencoba 
memasuki bidang baru ini untuk menyaingi produk yang sudah lebih dulu 
ada di pasar. Kebanyakan majalah yang ada memang diterbitkan untuk 
menghibur kaum wanita baik remaja maupun dewasa. Salah satu sebabnya, 
karena segmen ini di anggap cukup potensial untuk pemasaran produk-
produk tertentu seperti kosmetik, busana, peralatan rumah tangga, makanan, 
real estate, dll. Majalah-majalah ini umumnya memuat iklan berlingkup 
nasional dengan produk bermutu tinggi untuk mencapai sasaran konsumen 
menengah ke atas.  
Jenis-jenis majalah dapat di bedakan atas dasar frekuensi penerbitan 
dan khalayak pembaca. 
· Frekuensi Penerbitan 
Majalah di Indonesia umumnya terbit mingguan. Tetapi di samping 
mingguan adapula majalah yang terbit bulanan, dua kali sebulan, 
tiga kali sebulan, bahkan ada yang terbit triwulan. 
· Khalayak Pembaca 
Klasifikasi majalah menurut khalayak pembaca umumnya dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu : 
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a) Majalah Konsumen, yakni majalah yang diarahkan pada para 
konsumen yang akan langsung membeli barang-barang 
konsumsinya. Majalah-majalah jenis ini di jual secara eceran, 
langganan, dan di toko-toko buku. 
b) Majalah Bisnis, majalah jenis ini ditujukan untuk kepentingan 
kalangan bisnis. Umumnya majalah bisnis terdiri dari tiga 
bentuk yaitu trade papers (dibaca oleh para pedagang dan 
penyalur), majalah industri (dibaca kalangan industrial), dan 
majalah profesi (dibaca kalangan profesional seperti dokter, 
pengacara, ekonomi, psikolog, arsitek, dll). 
c) Majalah pertanian. Majalah ini ditujukan kepada para petani 
atau peminat dibidang pertanian dan perkebunan. 
Di dalam majalah ada beberapa makna tertentu bagi masyarakat yang 
berusaha menyebarkan informasi dalam bentuk berita dan iklan, pendidikan 
dalam bentuk artikel, hiburan dalam bentuk cerpen dan lain-lain. Banyak 
faktor yang mempengaruhi pemilihan majalah sebagai sarana pemasangan 
iklan.  
Media kit juga menyediakan informasi bagi para calon pengiklan 
dengan informasi biaya dalam bentuk harga (rate card). Daftar harga 
meliputi harga iklan untuk berbagai ukuran. Dalam kebijakan harga iklan di 
majalah biasanya terdapat potongan harga berdasarkan kuantitas kumulatif. 
Potongan harga ditawarkan oleh majalah, guna mendorong para pengiklan 
untuk menjaga kontinuitas pemasangan iklannya pada majalah tertentu. 
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Kekuatan dan Keterbatasan Periklanan di Majalah yaitu : 
a. Kekuatan Periklanan Majalah 
· Beberapa majalah mampu menjangkau khalayak yang luas. 
· Kemampuan untuk menjangkau khalayak khusus (selektivitas) 
merupakan ciri yang paling membedakan periklanan majalah 
dari media lainnya. Bila muncul pasar potensial untuk suatu 
produk, maka setidaknya akan ada satu majalah berkala yang 
mencapai pasar tersebut. Selektivitas memungkinkan pengiklan 
untuk mencapai terpaan (exposure) yang efektif dan bukan di 
hamburkan. 
· Majalah juga terkenal karena umurnya yang lama (long\life). 
Berbeda dari media lainnya, majalah sering digunakan untuk 
acuan dan disimpan di rumah atau di kantor atau di tempat 
usaha tertentu seperti salon, kantor dokter gigi, bengkel selama 
berminggu-minggu. Para pelanggan majalah seringkali 
mengirimkan salinannya kepada pembaca lainnya, seringkali 
memperpanjang umur majalah. 
· Berdasarakan kualitas kualitatif, majalah sebagai media 
periklanan adalah pengecualian dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan keindahan, mutu, keistimewaan, gengsi, 
dan daya tarik kemewahan. Ciri-ciri ini disebabkan karena 
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 tingkat mutu reproduksi yang tinggi dan isi editorial sekitar di 
hubungkan dengan produk yang diiklankan. 
· Majalah merupakan sumber yang sangat baik untuk 
memberikan informasi produk secara terperinci dan untuk 
menyampaikan informasi ini dengan penuh tanggung jawab 
(sense of authority). 
· Kemampuan kreatifnya untuk membuat konsumen merasa 
terpengaruh dengan iklan tersebut atau untuk menarik perhatian 
pembaca dan mendorong mereka memikirkan merk-merk yang 
diiklankan. 
b. Keterbatasan Periklanan Majalah 
· Berbeda dengan televisi atau radio yang sifatnya mengganggu 
perhatian pembaca/penonton, periklanan majalah tidak 
mengganggu. Pembaca menentukan bagian mana yang akan 
dibaca dari iklan-iklan tersebut 
· Tenggang waktu yang lama (long lead time) 
Majalah memiliki waktu edar hingga munculnya edisi baru 
yang lama, dimana materi periklanan ditampilkan selama 
sebulan atau lebih lama lagi. 
· Ketidakberaturan (clutter) merupakan masalah pada periklanan 
majalah. Dalam hal-hal tertentu, clutter merupakan masalah 
yang lebih buruk pada majalah daripada misalnya televisi, 
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karena pembaca dapat terpikat oleh isi editorialnya dan 
mengabaikan iklan-iklan agar bacaan mereka tidak terganggu. 
· Pilihan geografis agak terbatas 
· Keberagaman pola sirkulasi dari pasar ke pasar. 
(Terence AA. Shimp, 2003, hal 522) 
 
B. DEFINISI ACCOUNT EXECUTIVE 
Sebuah iklan tidak muncul begitu saja dalam media, melainkan 
melalui tahapan-tahapan yang rumit dan proses yang panjang. Dalam hal ini 
tentunya melibatkan tenaga profesional dari perusahaan media atau biro 
iklan. Dan salah satu tenaga profesional yang paling berperan penting 
adalah Account Executive. Account Executive merupakan penghubung 
antara biro iklan klien. Account  Executive di tuntut mampu memenuhi dan 
paham akan kebutuhan klien, menvisualisasikan kebutuhan tersebut menjadi 
sebuah gagasan iklan.  Seorang Account Executive harus mampu untuk 
menjalin dan menciptakan hubungan yang baik dengan klien, memiliki 
kemampuan untuk menjelaskan bentuk-bentuk proposal yang di sodorkan 
dari klien atau untuk klien, mampu menciptakan ide-ide dan menunjukkan 
kualitas perusahaan kepada klien.  Ini merupakan fungsi yang halus dan 
menuntut kecakapan diplomatis.  Syarat menjadi seorang Account 
Executive antara lain : 
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§ Harus benar-benar paham akan seluk beluk pekerjaannya 
§ Mengerti akan iklan, kualitas perusahaan, usaha dari klien yang 
bersangkutan, paham akan marketing 
§ Harus mampu beradaptasi dengan lingkungan dan menyesuaikan 
diri dengan situasi dan kondisi yang ada 
§ Bersikap positif, optimistic, talkactive, extrovert, ramah, tenang 
dalam menghadapi klien dan mudah bergaul 
§ Mampu bekerja teamwork dengan baik 
 Account Executive di harapkan mampu menarik klien untuk beriklan 
di media dan tidak berpindah ke media yang lain. Seorang Account 
Executive di suatu perusahaan iklan harus memiliki bekal pengetahuan 
untuk dapat mengetahui hal-hal apa saja yang harus di lakukan. Beberapa  
pengetahuan yang harus di miliki oleh seorang Account Executive menurut 
Herbert D. Srauss adalah 
· Marketing, dapat melaksanakan penelitian terhadap media dan 
konsumen. Umumnya terdiri dari psikologi dan sosiologi yang 
mampu mendesain model perilaku konsumen. 
· Advertising, Account executive harus tahu tujuan dari periklanan , 
yaitu komunikasi massa yang harus di bayar untuk menarik 
kesadaran, mengembangkan sikap atau mengharapkan adanya 
suatu tindakan yang menguntungkan pengiklan. 
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· Leadership, harus dapat menunjukkan sifat kepemimpinan dalam 
menentukan tujuan serta mengkoordinir tim. 
· Teknik Negosiasi, dapat meyakinkan klien bahwa pengiklan 
mampu melaksanakan sesuai dengan keinginan klien. 
· Teknik presentasi, harus dapat mempertahankan hasil yang telah di 
capai di hadapan klien. 
Account Executive akan lapor kepada pimpinan media begitu 
memperoleh informasi yang di butuhkan mengenai klien. Laporan ini 
penting artinya bagi penentuan kebijakan. Selanjutnya account executive 
akan menyiapkan proposal presentasi kepada klien.  Jika presentasi kepada 
klien sukses, maka tindakan selanjutnya Account Executive akan 
memberikan pengarahan kepada rekan kerja tim.  
Account executive akan menyiapkan data-data agar rekan kerja dapat 
menjalankan instruksi pekerjaan proyek. Selanjutnya secara tepat, data yang 
disiapkan antara lain : 
a. Anggaran 
Pihak klien telah menetapkan jumlah anggaran belanja iklan dan 
biro iklan harus merancang suatu iklan dalam batas-batas keuangan 
yang telah ditetapkan. 
b. Perusahaan, produk / layanannya 
Seorang Account Executive harus mengumpulkan segala jenis 
informasi yang dibutuhkan mengenai perusahaan, termasuk  
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pengalaman dan penjelasan dari tangan pertama mengenai produk 
barang dan jasa yang akan di iklankan. 
c. Pasar 
Apa segmen pasar untuk produk yang hendak diiklankan ?  Kepada 
siapa produk itu di tujukan dan siapa saja yang kemungkinan besar 
akan membelinya ? Apa yang harus di ciptakan untuk memuaskan 
pasar tertentu ? Apakah klien perlu di beri sarang tentang 
pemasarannya? Semua pertanyaan di atas di perlukan untuk 
menjalankan strategi pemasaran yang akan di gunakan. 
 
d. Distribusi 
Bagaimana produk tersebut menjangkau konsumen ? Apa saja 
saluran distribusinya? Pedagang kulakan, eceran, makelar, biro, 
atau penjualan secara langsung ? 
e. Nama atau merk 
Apakah merk produk sudah di tetapkan oleh produsen ? apakah 
nama itu sudah baik? Konsep merk terbaik untuk sebuah produk 
yang sudah dan belum final, bisa jadi berbeda. Karena itu idealnya, 
biro iklan dapat di libatkan sedini mungkin, termasuk dalam 
tahapan penentuan produk. 
f. Harga 
Bagaimana kebijakan harga yang di anut klien? Sifat harga 
psikologis, harga pasar tetap, harga pasar yang dapat di tawar 
pembeli atau harga yang dapat bersaing (berubah sesuai dengan 
kondisi persaingan). 
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g. Kemasan 
Apakah sudah dibuat atau harus di rancang terlebih dahulu? 
Termasuk di dalamnya dengan produk itu sendiri, bentuk wadah, 
jenis atau bahan, dan pemberian label. 
h. Persaingan 
Apakah produk itu unik atau harus bersaing dengan sekelompok 
produk lain yang sudah ada ? bagaimana membujuk konsumen agar 
melepas konsumsinya yang lain untuk membeli produk yang di 
iklankan 
( Frank Jetkins, 1996, Hal 365 ) 
AE memiliki peran sebagai pihak yang mewakili media untuk 
menjalin hubungan yang erat dengan klien. Seorang account executive juga 
harus mampu membuat program kampanye periklanan produk yang di 
tangani. Membuat kampanye produk itu semenarik mungkin dan mampu 
memberi timbal balik yang menguntungkan bagi klien yang beriklan. 
Dengan adanya kepercayaan dari klien, maka account executive secara tidak 
langsung juga membuat pendapatan untuk agensi nya dari klien berdasarkan 
dari iklan yang diperoleh.  
Cara Account Executive untuk mendapatkan klien : 
a. Mendatangi klien secara langsung , ke kantor, toko, atau 
perusahaan dan mengajukan surat penawaran / proposal 
kerjasama untuk beriklan. 
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b. Klien mendatangi Account Executive dan memberikan order 
untuk beriklan. 
c. Klien yang sudah berhubungan lama dan baik dengan biro iklan 
dan akhirnya menjadi klien tetap. 
Ketika klien sudah di dapatkan, tugas seorang AE tidak berhenti 
disitu, AE juga harus mampu untuk terus mempertahankan klien dengan 
menjalin hubungan yang baik dengan klien. Strategi Account Executive 
dalam mempertahankan klien antara lain : 
a. Membangun jiwa kekeluargaan artinya seorang Account 
Executive harus bisa ramah, sopan dalam menghadapi klien di 
berbagai suasana. 
b. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada klien, supaya klien 
merasa senang dan terus menjadi langganan. 
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BAB III 
DESKRIPSI PERUSAHAAN 
 
A. LOGO PERUSAHAAN 
 
 
B. PROFIL PERUSAHAAN  
· Nama  : Olga! Girls Magazine 
· Alamat : Jln. Sultan Agung 63 Kav 5 , Semarang 
· No. Telepon : (024) 8501704 
· No. Faximili : (024) 8501705 
· Email  : olga_magazine@yahoo.com 
 
C. SEJARAH PERKEMBANGAN 
Awalnya, Olga! Girls Magazine telah beberapa kali mengalami masa 
transisi dalam perkembangannya. Mulai dari bentuk sampai nama yang 
digunakan. Masa transisinya sebagai berikut: 
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1. Koran Remaja Tren (Suplemen Harian Umum Suara Merdeka) 
Suplemen ini terbit pertamakali pada tanggal 20 februari 
2000. Pada saat itu Koran Remaja Tren terbit sebagai suplemen 
setiap hari Minggu saja. Koran suplemen ini hanya berjumlah 8 
halaman digabung dengan suplemen lain, Yunior (segmen anak-
anak).Karena Koran Remaja Tren merupakan suplemen sisipan 
Harian Suara Merdeka, distribusinya mengikuti distribusi Harian 
Suara Merdeka saja yang meliputi Jawa Tengah, jawa Timur 
bagian Barat, dan Jawa Barat bagian Timur. Sejak tahun pertama 
pada edisi 48, 14 januari 2001, Koran remaja Tren mulai ada bonus 
poster bagi para pembacanya. 
Koran Remaja Tren diterbitkan pada waktu itu adalah untuk 
mengisi kekosongan media remaja di tingkat lokal, khususnya 
daerah Jawa Tengah. Media remaja pada saat itu didominasi oleh 
media Jakarta yang sifatnya mengarah pada kehidupan ibukota dan 
metropolis, jadi target pembaca Koran Remaja Tren adalam remaja 
SMP dan SMA. Koran remaja Tren bertujuan untuk memberikan 
pencerahan yang akan membawapembacanya kea rah kecerdasan 
dalam pemikirannya. Sekaligus, membuat para remaja menjadi 
gemar membaca dan juga menulis melalui pengiriman hasil karya 
berupa cerpen yang akan diterbitkan. 
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Pembagian materi berita secara umum adalah 70% berisi 
berita yang berkaitan dengan kehidupan remaja secara umum dan 
30% berisi hiburan seperti musik, film, dan kehidupan selebritis. 
2. Koran Remaja Tren (independent) 
Pada tanggal 31 Maret 2001, Koran Remaja Tren terbit 
secara independent meskipun masih dibawah bendera Suara 
Merdeka Group. Dengan menggunakan kertas jenis buram 48 
gram, Koran Remaja Tren terbit dalam jumlah 24 halaman dan 
dipasarkan dengan harga Rp. 2.000,- per eksemplar. Sejak terbit 
secara independent pembagian materi beritanya pun dirubah yaitu 
60% tentang berita seputar kehidupan remaja secara umum dan 
40% tantang berita hiburan. 
Setelah berjalan selama 6 bulan, Koran Remaja Tren 
kembali melakukan perubahan. Pada tanggal 1 Januari 2002, Koran 
remaja Tren terbit dengan segmentasi khusus untuk pembaca 
remaja. Perubahan yang juga terjadi adala format berita yang tidak 
hanya kehidupan remaja lokal (Jawa Tengah) tetapi juga membidik 
kehidupan remaja perkotaan (Jakarta dan sekitarnya). Untuk 
pemberitaannya  tidak dibuat terlalu metropolis seperti kebanyakan 
media remaja lainnya. Harga jualnya dinaikkan menjadi Rp. 
2.750,- per eksemplar, karena kualitas kertas diganti dengan jenis 
HVS 70 gram. Distribusinya juga sudah meluas dari Jawa Tengah 
sampai ke daerah Lampung. 
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3. Tabloid Selebritis Remaja Tren C&R (Cek dan Ricek) 
Pada awal bulan Januari 2003, Koran Remaja Tren 
melakukan perubahan lagi sekaligus berganti nama menjadi 
Tabloid Selebritis remaja Tren C&R. Perubahan ini dilakukan 
karena Koran remaja Tren  bekerja sama dengan tayangan 
infotainment C&R yang tayang di RCTI dan tabloid C&R. Misinya 
kali ini adalah menjadi media hiburan dengan komposisi berita 
hiburan (infotainment) 80% dan berita umum 20% (8 halaman 
khusus memuat berita daerah Jakarta dan sekitarnya yang diperoleh 
dari reporter Tren C&R yang berada di Jakarta). Karena 
menggandeng nama C&R daerah pendistribusianya semakin 
meluas lagi memasuki daerah Jakarta dan sekitarnya, sekaligus 
sampai masuk ke daerah Kalimantan Selatan. 
4. Tabloid Tren (independent) 
Sejak tanggal 20 September 2003, setelah habis masa 
kontrak dengan infotainment C&R, tabloid Tren tidak 
menggunakan nama Tabloid Tren C&R lagi dan beritanya tidak 
lagi disuplai dari reporter C&R di Jakarta. Tanggal 27 September 
2003, Tabloid Tren mulai terbit secara independent lagi. Muatan 
beritanya masih sama tentang kehidupan selebritis dan hiburan. 
5. Olga! Girls Magazine 
Tabloid Tren sekali lagi melakukan transformasi. Sekarang 
berubah nama menjadi Olga! Girls Magazine. Majalah Olga! 
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merupakan salah satu media lokal yang membahas seputar 
kehidupan remaja khususnya perempuan. Majalah ini menunjukkan 
eksistensinya sebagai salah satu majalah yang baru dalam 
persaingan dengan majalah yang segmentasi pasarnya sama dan 
berusaha merangsek pasar dengan image one stop girls new 
magazine. Majalah yang memiliki kantor redaksi Jl. Sultan Agung 
no. 63 Kav. 1 Semarang ini terbit pertama kalinya pada tanggal 14 
Februari 2006 dengan menggunakan format berupa majalah remaja 
yang merupakan bagian dari PT. Suara Merdeka dengan percetakan 
PT. Masscom Graphy. 
Olga! Girls Magazihne mempunyai keunngulan yaitu 
kedekatan pemberitaan dengan kalangan remaja di Jawa Tengah 
(Semarang & Sekitarnya). Maka diharapkan Olga! Girls Magazine 
bisa diminati oleh kalangan remaja, terutama jika mengulas tentang 
tren mode yang sedang marak atau peristiwa yang terjadi di Jawa 
Tengah (Semarang dan Sekitarnya). Di samping itu, Olga! Girls 
Magazine juga memuat pemberitaan nasional dan internasional. 
Profil pembaca Olga! Girls Magazine adalah remaja putri 
dari mulai SMP sampai awal kuliah dengan kategori sebagai 
berikut: 
· Usia pembaca  : 14 – 20 tahun 
· SES   : B & C 
· Remaja putrid yang cerdas, aktif dan kreatif 
25 
 
 
 
· Selalu mencari informasi terbaru sekaligus ingin tampil beda 
dan menarik 
· Memiliki hobi hang out, nonton bioskop, dan belanja secara 
pintar. 
· Mengikuti perkembangan dunia fashion dan kecantikan. 
· Memiliki rasa kepedulian baik itu terhadap sesama atau 
lingkungan sekitar mereka 
Isi atau materi berita Olga! Girls Magazine secara umum 
adalah artikel-artikel yang berkaitan dengan kehidupan remaja 
berupa infotainment (hiburan, kehidupan selebritis, musik dan 
film) dan berupa informai fashion terbaru. Olga! Girls Magazine 
yang awalnya berukuran 23,5 X 31 cm ini berisi 88 halaman full 
color dan dipasarkan dengan harga Rp. 10.000,- per eksemplar 
(harganya masih harga promosi). 
Setelah lima bulan berjalan terhitung dari tanggal 14 
Februari 2006, Olga! Girls Magazine melakukan beberapa 
perubahan. Pertama ukuran majalahnya di-resize dengan ukuran 
yang lebih kecil pada edisi 12 yang terbit tanggal 20 Juli- 2 
Agustus 2006 sekaligus menambah halaman menjadi 112 halaman. 
Kemudian distribusinya meluas sampai ke Jabodetabek dan 
Surabaya. Lalu beritanya nasional 60% dan lokal 40%. 
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D. VISI dan MISI 
· Visi 
Olga! Girls Magazine sebagai bagian dari Suara Merdeka Group 
adalah majalah dwi-mingguan yang hadir sebagai sahabat setia remaja 
putri. 
· Misi 
Olga! Girls Magazine menyajikan beragam informasi yang dibutuhkan 
untuk menjadi remaja putri yang cerdas, cantik, dan ceria. 
 
E. RUBRIKASI OLGA! GIRLS MAGAZINE 
Olga! girls Magazine sebagai one stop girls news magazine terbit dwi-
mingguan setiap hari kamis. Rubrik-rubriknya beragam dan selalu up-to-
date serta disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan remaja putri. Olga! 
juga memberikan bonus-bonus menarik untuk menambah kepuasan di hati 
pembacanya. 
Rubrik dalam Olga! Girls Magazine di bagi dalam contents sebagai 
berikut: 
Ø Pasti Ada 
Merupakan rubrik-rubrik yang pasti ada di setiap edisi Olga! Girls 
Magazine. Namadan deskripsi rubriknya sebagai berikut: 
 
· Just Say It 
Rubrik ini berisi komentar-komentar dari remaja putrid yang 
diwawancara langsung di lapangan secara acak tentang tema 
yang sedang diangkat pada issue tersebut. 
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· Cover Story 
Bercerita tentang informasi dan berita paling baru selebriti 
yang jadi cover depan Olga! Girls Magazine. 
· Click 
Berisi tentang gosip-gosip selebritis Hollywood dan Indonesia 
yang update, digambarkan dengan foto-foto snapshot dirangkai 
seperti komik lengkap dengan komentar humor. 
· Speak Up 
Berisi komentar dari pembaca yang mengirim pendapatnya 
lewat e-mail Olga! Girls Magazine tentang issue yang lagi 
marak dibicarakan. 
· Hear To Heart 
Berisi ‘Curhatan’ masalah pembaca dalam hal percintaan atau 
permasalahan keluarga mereka. Di rubrik ini pembaca yang 
‘curhat’ nya dimuat akan diberikan solusi permasalahannya. 
· Number Chamber 
Berisi tentang ramalan numerology oleh ahli numerology Eko 
Kaf. Pembaca mengirimkan masalah cinta, keluarga, atau karir 
melalu e-mail dengan mencantumkan nomor handphone. 
· Gress Buku dan Gress Album 
Berisikan informasi terbaru tentang buku dan CD musik. Untuk 
buku bekerja sama dengan Gagas Media group dan CD bekerja 
sama denga recording company di Indonesia seperti Sony 
Music Entertainment, Universal Music Indonesia, Warner 
Music, EMI, dan lainnya. 
· Elegi 
Memuat cerpen (cerita pendek) dan cerbung (cerita 
bersambung) kiriman pembaca Olga!. 
· Nonton VCD/DVD dan Nonton Film 
Beisikan informasi tentang VCD/DVD terbar dan informasi 
film terbaru yang lagi tayang di Indonesia. 
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· Star Sign 
Berisi ramalan zodiac untuk remaja putri. Disertai juga dengan 
ramalan zodiac untuk remaja putra. 
Ø Fashion and Beauty 
Merupakan rubrik-rubrik yang mengetengahkan kecantikan dan 
busana bagi remaja putri. Terdapat juga tips-tips untuk tampil cantik. 
· Ngikut Seleb 
Rubrik ini merupakan informasi gaya salah satu selebritis 
Hollywood yang sedang naik pamornya. Gaya berpakaian 
selebriti itu dijadikan acuan pembaca untuk bisa bergaya 
seperti selebriti itu lengkap dengan foto baju yang mirip. 
· Modis 
Rubrik ini menampilkan fashion spread yang berkonsep. Di 
rubrk ini menampilkan model yang memakai busana yang jadi 
tren terbaru yang bisa ditiru pembaca. 
· Make Over 
Merupakan rubrik yang menampilkan perubahan dari pembaca 
Olga! yang beruntung setelah didandani (make over) di salon 
pilihan sesuai dengan karakter pembaca dan tema yang 
diangkat. 
· Fashion Chat 
Interaksi pembaca dengan salah satu perancang terkenal di 
Indonesia, Lenny Agustin. Di rubrik ini, pembaca bertanya soal 
fashion yang cocok dengan bentuk tubuh atau sesuai dengan 
karakter mereka lengkap dengan contoh desain baju dari Lenny 
Agustin. 
· Be Pretty 
Berisi artikel tentang tips-tips kecantikan mulai dari informasi 
make up, gaya rambut, sampai perawatan kulit. 
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· Koleksi 
Berisikan foto-foto dan informasi tentang collected items yang 
direkomendasikan redaksi. Items tersebut meliputi fashion, 
aksesoris, stationary, ataupun barang-barang lain yang sesuai 
tema dalam satu issue. 
· Mix ‘n Match 
Berisikan tips perpaduan gaya dari satu item fashion. Ada 4 
macam tampilan paduan gaya untuk remaja putri. 
Ø Cool Articles 
Isi contents ini sangat beragam, karena merupakan hasil peliputan 
maupun pencarian informasi dari berbagai sumber. Rubrik-rubriknya 
antara lain: 
· Brand New 
Merupakan rubrik yang membahas selebriti baru baik itu dari 
Hollywood atau Indonesia. Selebriti tersebut bisa aktor/aktris, 
model, band, atau penyanyi. 
· On The Spot 
Berisikan hasil liputan konser atau event lainnya yang diliput 
oleh reporter Olga! atau dari hasil liputan kontributor Olga! di 
luar kota. 
· Travel 
Merupakan rubrik yang membahas tempat-tempat wisata di 
Indonesia atau di mancanegara sebagai panduan remaja putri 
untuk berlibur. 
· Seleb 
Merupakan rubrik yang membahas seputar kehidupan selebriti 
Indonesia dan mancanegara. Lengkap dengan fakta-fakta 
menarik selebritis tersebut. 
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· Lovey Dovey 
Berisikan informasi tentang kehidupan cinta yang sering 
dialami remaja putri. Di rubrik ini juga berisikan tips-tips yang 
bisa mempertahankan hubungan dengan pacar atau keluarga. 
· Miss Gaul 
Berisikan tentang informasi sekaligus tips-tips seputar 
pergaulan kehidupan remaja secara umum. 
· Parade Foto 
Berisikan foto-foto candid dari selebriti yang unik dengan tema 
tertentu. 
· Boy’s Zone 
Memuat tentang profil selebriti pria pada setiap issue-nya, 
lengkap mulai informasi sampai fakta menarik. Disertakan 
dengan komentar dari remaja putri terhadap selebriti tersebut. 
· Stand Up 
Rubrik ini berisikan artikel dari pembaca untuk membantu 
seseorang yang membutuhkan. Dalam hal ini pembaca yang 
akan membantu orang yang diprofilkan yang membutuhkan 
bantuan. 
· Psychology 
Berisi tentang informasi dan tips-tips yang dapat dijadikan 
solusi untuk permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari yang dapat mengganggu psikis seseorang. 
· Cool School 
Informasi tentang sekolah-sekolah yang baik secara kualitas 
maupun yang menjadi favorit remaja kebanyakan. Sekaligus 
juga membahas tips-tips belajar yang efektif. 
· Be Fit 
Berisi informasi dan tips-tips untuk menjaga kesehatan. Rubrik 
ini juga ada foto gerakan senam sederhana yang bisa dilakukan 
di rumah. 
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· SeksZone 
Berisi pengetahuan seks yang dikemas sedemikian rupa 
sehingga tidak menimbulkan kesan tabu, melecehkan, atau 
bahkan vulgar. Rubrik ini sengaja diadakan untuk membuka 
mata remaja putri tentang seks secara baik dan benar. 
· Gadget 
Berisikan informasi teknologi terbaru mulai dari handphone 
sampai alat elektronik lainnya. 
· Nu Entry 
Bekerja sama dengan provider Telkomsel, rubrik ini berisikan 
tentang informasi fitur terbaru dari Telkomsel. 
· Guys Box 
Berisikan komentar dari remaja cowok menurut tema yang 
diangkat di setiap edisi. 
 
 
F. PROSEDUR KERJA 
Kegiatan di redaksi Olga! Girls Magazine, yaitu: 
· Rapat Redaksi. Bertujuan untuk menentukan materi yang akan 
ditulis untuk edisi berikutnya. Kegiatan dalam rapat redaksi adalah 
menentukan cover depan, tema setiap rubrik, dan bonus (kalau 
ditetapkan ada bonus). Sekaligus evaluasi hasil edisi sebelumnya. 
· Mencari bahan dan mengumpulkan bahan materi rubrik setelah 
rapat redaksi. Setelah terkumpul lalu mengerjakan materi setiap 
rubrik dengan deadline yang sudah ditentukan. 
· Setelah tulisan setiap rubrik terkumpul. Sebelumnya dilakukan 
editing untuk memperbaiki ejaan yang salah. Baru setelah diedit 
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tulisan masing-masing rubrik, setelah itu di lay out oleh bagian 
grafis. 
 
G. STRUKTUR ORGANISASI  
Olga! Girls Magazine memiliki beberapa redaktur (staff redaksi) yang 
bertugas dalam bidang redaksional dan menempati posisi masing-masing 
sebagai berikut: 
1. Pemimpin Redaksi 
Bertugas memimpin segala aktivitas di majalah ini, menentukan 
segala kebijakan mengenai kerja keredaksian, bersama rapat 
redaksi memutuskan apa yang akan dimuat, dan bertanggung jawab 
sepenuhnya atas isi majalah. 
2. Redaktur Pelaksana (Managing Editor) 
Bertugas membantu aktivitas kerja pemimpin redaksi. Selain itu 
managing editor bertanggung jawab placing halaman jika ada iklan 
masuk sekaligus menentukan deadline. 
3. Redaksi / Editor 
Bertanggung jawab akan masing-masing rubriknya sekaligus 
editing tulisan yang masuk dari kontributor luar kota. 
4. Reporter 
Bertugas untuk liputan di lapangan. 
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5. Kontributor 
Bertugas mensuplai berita mulai dari event atau artikel lainnya dari 
luar kota. 
6. Koordinator Grafis 
Bertanggung jawab atas tampilan desain layout di setiap halaman 
majalah sebelum dicetak supaya menarik. 
7. Staff Grafis 
Bertugas membantu kerja coordinator grafis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
H. BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
 
 
Sumber: Olga! Girls Magazine issue 107 15 – 28 April 2010 
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BAB IV 
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA (KKM) 
 
A. WAKTU dan LOKASI PELAKSANAAN KKM 
Kuliah kerja media merupakan kesempatan bagi mahasiswa dimana 
mahasiswa dapat terjun langsung dalam dunia kerja yang sebenarnya. 
Kegiatan kuliah kerja media dapat digunakan oleh mahasiswa untuk 
mengetahui dan mengenal hal baru dan tantangan yang didapat di tempat 
magang.  
Penulis melaksanakan tugas Kuliah Kerja Media (KKM) selama dua 
bulan di Majalah Olga Girls Magazine yang beralamat di Jalan Sultan 
Agung KAV.63, Semarang. Kuliah Kerja Media ini dimulai dari tanggal 1 
Maret 2010 hingga 30 April 2010 dengan jam kerja mulai senin hingga 
jumat pukul 10.00 – 16.00 WIB.  
Pada bulan pertama penulis banyak diajari tentang cara kerja seorang 
Account Executive seperti membuat surat penawaran dan proposal. 
Kegiatan penulis pada awal bulan antara lain mendengarkan penjelasan dari 
pembimbing tentang apakah AE dan bagaimana cara kerja seorang AE, 
fotocopy file, mengecek email yang masuk setiap harinya, mengirim 
proposal lewat email bila klien berada diluar kota, mencetak file proposal. 
Penulis juga di beri kesempatan untuk terjun langsung, bertemu klien 
tentunya di dampingi oleh pembimbing, agar penulis semakin paham akan 
tugas seorang Account Executive. 
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B. PROSEDUR KERJA ACCOUNT EXECUTIVE  
Penulis menempati posisi Account Executive di Majalah Olga Girls 
Semarang. Tugas Account Executive adalah sebagai penghubung antara 
majalah dan pihak klien (pengiklan). Menjadi seorang AE yang baik 
tidaklah mudah, seorang AE di tuntut untuk memiliki wawasan yang luas 
tentang periklanan, tentang profil perusahaan yang di bawa agar klien yakin 
bahwa mereka beriklan di tempat yang tepat. AE juga harus mampu 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar , bersikap talkactive, sabar, dan 
ramah dalam menghadapi klien, mencoba mengatasi masalah klien bila di 
perlukan. AE juga di tuntut menjadi negosiator yang baik dan cakap. 
Peranan Account Executive pada Olga! Girls Magazine adalah sebagai 
berikut : 
· Pembuat  Pendapatan 
Seorang account executive harus mampu memberikan pendapatan 
kepada perusahaan dengan mencari klien untuk beriklan. 
· Memelihara hubungan yang baik dengan klien adalah tugas AE, karena 
AE lah yang menjadi perantara antara perusahaan dan klien 
· Menjadi koordinator tim yang baik bagi perusahaan, setelah mendapat 
klien, secara otomatis AE harus membuat tim kreastif untuk 
merealisasikan iklan yang di minta klien. 
· Menumbuhkan pendapat publik terhadap perusahaan yang bersifat positif 
melalui kerjasama dengan publik. 
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Tahapan Kerja Account Executive di Majalah Olga Girls Semarang adalah 
sebagai berikut : 
a. Mencari klien 
Setelah Majalah Olga Girls beredar, AE bertugas untuk mencari klien 
untuk edisi berikutnya. Dalam hal ini , AE dapat menghubungi klien 
lama yang mungkin sudah lama tidak beriklan untuk beriklan lagi, 
menghubungi klien yang sudah beriklan di edisi sebelumnya untuk 
berlanjut ke edisi berikutnya dan mencari klien baru lagi yang sama 
sekali belum pernah beriklan di majalah. Klien bisa di artikan sebagai 
orang atau sekelompok orang yang mewakili pribadi atau instansi 
tertentu yang berminat untuk mempublikasikan barang ataupun 
jasanya melalui suatu media dengan tujuan agar khalayak mengetahui 
pesan-pesan yang ada di dalamnya dan akhirnya tertarik untuk 
menggunakan barang atau jasa yang di iklankan. 
Disini AE harus mampu membina hubungan yang baik dengan klien 
dimana hubungan ini dalah hubungan yang saling menguntungkan 
kedua belah pihak. Di pihak klien memperoleh keuntungan dengan 
publikasi yang di dapatkan. Dan pada pihak AE adalah memperoleh 
penghasilan dari ruang yang di beli klien untuk beriklan. Iklan disini 
benar-benar menjadi pemasukan yang penting yang mampu menjadi 
penentu maju mundurnya sebuah perusahaan. Account executive 
berusaha mencari klien dengan dua cara : 
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· Cara aktif yaitu dengan mencari klien baru yang belum pernah 
beriklan di majalah untuk mau di ajak bekerjasama. Account 
Executive dapat mencari klien dengan melakukan survey, 
mencari informasi tentang peluncuran produk baru atau grand 
opening suatu tempat. Cara lain yang di lakukan adalah dengan 
mencari klien sesuai topik ada di tiap edisi. Misalkan edisi kali 
ini membahas tentang kecantikan, maka AE akan mencari klien 
yang memiliki hubungan dengan kecantikan seperti toko 
kosmetik atau produk-produk kosmetik. Sehingga 
kemungkinan besar klien akan tertarik dengan apa yang di 
tawarkan oleh AE. 
· Cara pasif yaitu AE yang mewakili perusahaan, melakukan 
kontak lagi dengan klien lama yang sudah pernah beriklan. 
Disini klien yang di hubungi biasanya klien dengan instansi 
besar sehingga mereka akan melakukan kontrak iklan dengan 
mengambil beberapa edisi sekaligus. Jadi di sini AE tinggal 
meminta materi atau memberikan masukan tentang materi 
selanjutnya dan melakukan follow up.  
b. Mengajukan surat penawaran dan kontrak kerjasama 
Account executive berusaha mendapatkan klien dengan mengajukan 
surat penawaran yang di lengkapi dengan daftar harga pada majalah 
Olga Girls Semarang pada saat itu. Surat tersebut di berikan kepada 
klien yang potensial, dan memiliki ketertarikan untuk beriklan. Surat 
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penawaran bisa di berikan kepada klien secara langsung, dimana AE 
akan bertemu langsung dengan pimpinan dan langsung menjelaskan 
tentang isi proposal, kelebihan atau keuntungan yang ditawarkan oleh 
majalah bila klien beriklan disana, menjelaskan tarif beriklan dan 
diskon yang bisa di dapatkan klien dengan ketentuan-ketentuan 
tertentu, serta melakukan negosiasi dengan klien. Atau AE juga bisa 
menyerahkan proposal kepada pihak perusahaan untuk nantinya di 
hubungi lagi lewat telepon. 
c. Melakukan follow up 
Setelah klien menyetujui untuk beriklan di ruang yang telah 
disediakan, maka tugas AE selanjutnya adalah melakukan follow up 
kepada klien lewat telepon atau mendatangi klien langsung. Biasanya 
ketika follow up di lakukan terjadi negosiasi lagi tentang harga 
beriklan, disini AE biasanya memberikan banyak kelonggaran kepada 
klien dengan memberikan diskon-diskon tertentu bila klien memasang 
iklan lebih dari satu edisi. 
d. Membuat Confirmation Order 
Jika kesepakatan telah dibuat maka AE akan membuat surat kontrak 
kerjasama kepada calon kliennya. Surat kontrak isinya berupa judul 
iklan atau merk produk apa, edisi apa yang akan di ambil klien untuk 
mempublikasikan produknya,ukuran, dan tentang pembayaran iklan. 
Surat itu ditanda tangani oleh kedua belah pihak. AE kemudian 
meminta materi iklan kepada klien yang akan digunakan dalam 
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pembuatan desain iklan. Setelah order di terima, AE akan 
menyerahkan kepada redaksi . Di sini redaksi menyimpan segala surat 
penawaran kerjasama yang telah dibuat dan di setujui oleh AE dan 
pihak klien. Materi iklan yang akan di muat harus di serahkan 2 
minggu sebelum dateline penerbitan majalah untuk sebelumnya di 
olah terlebih dahulu. 
e. Menyerahkan materi iklan kepada tim kreatif. 
Materi iklan yang di berikan klien ada dua macam yaitu materi yang 
sudah siap cetak dan materi yang harus di olah atau dibuat terlebih 
dahulu oleh tim kreatif majalah untuk di buat desain iklan. Setelah 
desain siap, AE harus mengajukan desain kepada klien (apakah klien 
telah setuju dengan desain yang ada atau akan di revisi lagi). Bila 
desain iklan telah di setujui maka desain iklan akan di berikan kepada 
redaksi untuk di tentukan letak halaman iklannya. Penentuan letak 
halaman dapat di ubah bila ada permintaan khusus dari klien. Setelah 
halaman di tentukan, maka iklan siap cetak untuk muncul pada edisi 
berikutnya. 
 
C. DESKRIPSI PELAKSANAAN KKM 
Ø Minggu I (1 Maret – 5 Maret 2010) 
Pada minggu pertama KKM, penulis melakukan adaptasi dengan 
lingkungan kerja. Penulis banyak mendengarkan penjelasan 
pembimbing tentang tugas dan pekerjaan Account Executive. Tiap 
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hari penulis harus mengecek email yang masuk, mensortir tiap-tiap 
email yang ada. Penulis di ajarkan cara-cara membuat proposal atau 
surat penawaran untuk klien dengan menggunakan Microsoft Power 
Point. Di minggu pertama, penulis di wajibkan mencari klien yang 
berhubungan dengan fashion, kemudian membuat surat penawaran 
untuk klien-klien yang telah terpilih dan mengirimkannya lewat email. 
Klien yang di dapat penulis antara lain Rown Division, Starcross 
wardrobe, Mejiku, Flashy, Inspired. Kemudian penulis ke perusahaan 
Sosro, menyerahkan bukti kerjasama yang dilakukan Olga Girls dan 
Sosro minggu yang lalu. 
Ø Minggu II (8 Maret – 12 Maret 2010) 
Minggu kedua, penulis menemani pembimbing mengajukan surat 
penawaran ke Esia untuk melakukan perpanjangan iklan. Penulis 
mengecek email setiap hari yang masuk dan membuat surat 
penawaran untuk toko kosmetik yang berada di sekitar daerah 
semarang. Penulis dan pembimbing menemui klien pemilik toko 
kosmetik “ Elisha Beauty” dan menawarkan surat penawaran 
kerjasama untuk beriklan di majalah Olga! Girls. Bersama dengan 
pembimbing mendatangi book affair untuk menyerahkan beberapa 
majalah yang nantinya akan di berikan kepada pengunjung sebagai 
bentuk kerjasama. 
Ø Minggu III (15 Maret – 19 Maret 2010) 
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Penulis membuat surat penawaran kepada beauty skincare 
setempat, antara lain natasha dan nailpia. Penulis mengecek email 
yang masuk, kemudian penulis menemui klien di mall citraland 
“BEE’S” untuk mengajukan surat penawaran kerjasama “cooking 
class” yang akan di adakan Olga! Girls Magazine.  Penulis mengecek 
email yang masuk tiap harinya, serta penulis membantu redaksi 
mencari beberapa orang untuk di wawancarai dan mengisi kuisioner. 
Ø Minggu IV (22 Maret – 26 Maret 2010) 
Pada minggu ke empat, penulis menemui klien kosmetik dan obat- 
obatan di daerah kalikuning, untuk mengajukan kerjasama tentang 
beberapa obat mereka yang mungkin bisa di iklan kan di majalah 
Olga! yang sesuai dengan sasaran pasar , yaitu remaja wanita. Penulis 
membuat weekly report sebagai hasil kerja AE dalam seminggu dan 
mengecek email. Penulis juga membantu redaksi fashion melakukan 
foto produk. 
Ø Minggu V (29 Maret – 1 April 2010) 
Di minggu ke empat ini penulis membuat surat penawaran 
kerjasama antara majalah Olga Girls dengan beberapa provider seluler 
, seluler, dan distro guna untuk membantu dalam kegiatan undian 
berlangganan yang diadakan olga untuk meraih konsumen. Klien yang 
di buatkan antara lain 3, Fren, Smart, Dell, Honda, Nokia, Rown, 
Above. Penulis di minggu ini juga di tugaskan untuk membantu 
kegiatan redaksi lain mencari artikel. 
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Ø Minggu VI (5 April – 9 April 2010) 
Di minggu ke enam, penulisa dan pembimbing mencari klien 
dengan memasuki beberapa mall dan mengunjungi store – store yang 
ada di dalamnya , mencari dan menemui General Manajer dari tiap – 
tiap toko dan menyerahkan surat penawaran disertai media kit serta 
menjelaskan tentang biaya dan diskon yang bisa di dapat klien bila 
beriklan di Olga! Girls Magazine. Klien yang di kunjungi antara lain 
Moko Donat and Yogurt, counter fashion. 
Ø Minggu VII (12 April – 16 April 2010) 
Minggu ini penulis membuat surat penawaran dan Confirmation 
Order untuk universal music Indonesia. Meminta materi iklan dari 
Above Distro untuk di sertakan pada Olga ! Girls Magazine edisi 108. 
Penulis mencatat kegiatan mingguan kerja AE, mengecek email yang 
masuk, dan mengikuti seminar tentang marketing. 
Ø Minggu VIII ( 19 April – 23 April 2010) 
Pada minggu ke delapan, penulis dan pembimbing menemui 
General Manager mall Sri Ratu Semarang untuk mengajukan 
kerjasama. Sebelumnya surat penawaran telah dibuat , kemudian di 
serahkan kepada pihak klien bersama dengan media kit dan contoh 
majalah. Penulis juga di tugaskan mengetik ulang biro-biro advertising 
yang telah di arsipkan untuk diperbaharui lagi. Penulis membuat 
weekly report dan menyerahkan pada GM, serta mengecek email-
email yang masuk. 
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Ø Minggu IX (26 April – 30 April 2010) 
Di minggu terakhir Kuliah Kerja Media, penulis di tugaskan untuk 
menelepon klien “ Mizu salon” tentang pembayaran iklan yang telah 
di tayangkan di edisi yang lalu. Kemudian penulis di haruskan 
mencari klien dengan menggolong-golongkan sesuai kriteria, misal 
tentang kosmetik atau produk kecantikan, fashion, kesehatan, 
makanan, minuman, dll. Klien yang di cari harus yang berada di luar 
kota Semarang. Penulis juga mencari beberapa edisi majalah yang 
terdapat iklan Indosat di dalamnya untuk di serahkan kepada pihak 
klien. Di minggu terakhir ini, penulis masih menulis laporan 
mingguan pembimbing untuk diserahkan kepada General Manager 
tentang hasil apa yang di dapat selama satu minggu.  
 
D. PELUANG dan KENDALA KKM 
Selama dua bulan melakukan kegiatan KKM ini, penulis banyak 
mengalami peningkatan terutama tentang pengalaman kerja, bertambah 
wawasan tentang dunia periklanan di media cetak terutama majalah yang 
nantinya akan menjadi modal penulis dalam memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya. Penulis juga pernah di tawari untuk melamar pekerjaan di 
tempat penulis melakukan kegiatan KKM, tapi untuk sementara penulis 
belum dapat memenuhi. 
Beberapa yang penulis hadapi ketika melakukan kegiatan KKM 
adalah ketika bertemu klien, penulis masih belum dapat banyak berkata-
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kata, masih banyak mendapat bantuan dari pembimbing. Rasa grogi, takut 
akan melakukan kesalahan dalam bernegosiasi sering menjadi pikiran 
penulis. Tapi semua itu penulis anggap sebagai proses untuk menjadi 
orang yang lebih baik. Cara penulis untuk menghadapi kendala ini adalah 
berusaha lebih tenang dalam menemui klien, mempersiapkan kata-kata 
yang tepat dan efisien serta banyak mempelajari cara bernegosiasi dari 
pembimbing.Terkadang tidak banyak pekerjaan yang di lakukan AE ketika 
AE sudah berhasil mendapatkan klien untuk edisi berikutnya juga menjadi 
salah satu kendala yang penulis alami, tapi cara penulis untuk mengatasi 
kendala ini adalah dengan membantu redaksi lain atau penulis mencatat 
dan menulis ulang apa saja hasil yang telah di dapat AE dalam satu 
minggu kerja. Pengalaman seperti ini, penulis yakin kelak akan bermanfaat 
dan berguna. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Account Executive merupakan bagian terpenting dalam sebuah divisi 
iklan yaitu sebagai ujung tombak terhadap semua iklan yang masuk 
kedalam perusahaan. Peran AE sangat di andalkan untuk dapat memberi 
pemasukan bagi perusahaan dengan mengadakan kerjasama sebanyak 
mungkin dengan klien. Karena kelangsungan hidup sebuah perusahaan 
media sangat tergantung pada iklan. Mengingat begitu pentingnya peran 
AE pada perusahaan media dalam mendapatkan iklan , maka AE harus 
memiliki strategi yang tepat dalam mendapatkan klien, harus mampu 
menjadi leader dalam team, dan menjadi negosiator yang baik. Strategi 
yang di lakukan oleh AE pada Olga! Girls Magazine untuk mendapatkan 
klien adalah : 
1. Mampu mengetahui, keinginan, dan kebutuhan klien 
2. Menjadi sosok yang berjiwa pemimpin, sabar, dan talkactive 
kepada klien. 
3. Mahir dalam proses negosiasi 
4. Mengirim company profil dan surat penawaran kerja 
5. Menghadiri seminar, grand opening toko-toko, dan menjalin 
hubungan yang baik dengan banyak relasi 
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Poin poin yang penulis mampu simpulkan selama menjalani magang, 
antara lain :  
a) Seorang AE haruslah peka dalam membaca situasi, mampu cepat 
beradaptasi dengan lingkungan, dan pandai bersosialisasi dengan 
khlayak. Keramahan, sopan santun, sikap talkactive, dan 
berwawasan luas adalah poin-poin penting dalam menjalin 
hubungan dengan klien.  
b) Proses mencari klien harus teliti dan harus di sesuaikan dengan 
sasaran pasar perusahaan media serta di sesuaikan dengan tema 
dalam majalah. 
c) Seperti media-media lain, Olga! Girls Magazine juga memiliki 
proses tahapan kerja ketika AE mendapatkan klien. 
d) Program magang sangat penting bagi mahasiswa. Hal ini guna 
menyiapkan mental mahasiswa untuk terjun di dunia kerja. 
Sehingga kelak mahasiswa memiliki modal dan siap ketika 
memasuki dunia kerja. 
 
B. Saran 
Setelah penulis melaksanakan kegiatan KKM di Olga! Girls Magazine, 
maka penulis dapat memberikan saran-saran yang sifatnya membangun, 
yaitu antara lain : 
1. Bagi Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret, 
Program D-3 Komunikasi Terapan Fisip, merupakan program yang 
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di tujukan untuk menciptakan manusia-manusia handal yang siap 
pakai untuk terjun ke instansi-instansi media, maka kurikulum 
pendidikannya pun harus dibuat agar mengedepankan praktek 
daripada landasan teorinya. Namun tidak lantas meninggalkan 
teori-teori yang ada. 
2. Untuk pihak instansi atau Olga ! Girls Magazine, Program KKM 
sebagai wujud praktek kepada para mahasiwa sebelum mereka 
terjun ke dunia kerja sangat di perlukan. Sehingga pihak media 
selaku tempat yang di jadikan sarana untuk menimba ilmu bagi 
para mahasiswa, harus terbuka dalam menerima setiap permohonan 
magang pada masa-masa berikutnya. 
3. Bagi mahasiswa Imu Komunikasi yang akan menjalani KKM, 
sebaiknya persiapkan segala sesuatu sedini mungkin dengan baik. 
Baik dalam hal teori maupun kesiapan mental. 
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